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ABSTRAK 

 

Lailaturrahmi. 2017. “Meningkatkan keterampilan menyulam Tusuk Peniti 

Melalui Media Audio Visual Bagi Anak Tunarungu 

( Penelitian Tindakan Kelas XII.B SLBN Lima Kaum). 

 

Penelitian ini dilatar belakangi oleh permasalahan yang peneliti temukan di 

SLBN Lima Kaum Kab. Tanah Datar. terdapat empat orang anak tunarungu kelas 

XII, saat peneliti melakukan pengamatan anak terlihat kesusahan dalam belajar 

Keterampilan menyulam tusuk peniti, sedangkan keterampilan penting untuk 

mengembangkan life skill anak tunarungu. Penelitian ini bertujuan untuk 

membuktikan media audio visual dapat meningkatkan keterampilan menyulam 

tusuk peniti bagi anak tunarungu di kelas XII SLBN Lima Kaum.  

 Penelitian ini menggunakan metode penelitian tindakan kelas. Dimana 

subjek yang terdiri dari empat orang anak. Penelitian ini menggunakan media audio 

visual untuk membantu anak dalam belajar keterampilan menyulam tusuk peniti. 

Penelitian ini terdari dua siklus, dimana dalam tiap siklus ada empat tahap yang 

terdiri dari perencanaan, tindakan, observasi dan refleksi. Hasil penelitian dapat 

digambarkan dalam bentuk narasi maupun grafik yang menggambarkan adanya 

peningkatan keterampilan menyulam tusuk peniti melalui media audio visual bagi 

anak tunarungu. 

Hasil pengamatan yang dianalisis terhadap kemampuan awal siswa yaitu 

dengan rata-rata S 43%, T 43%, L 43%, dan P 40%. Setelah dilaksanakan siklus I 

dengan rata-rata S 50%, T 37,5%, L 50%, dan P 62,5%. Siklus II mengalami 

peningkatan dengan presentase S 100%, T 75%, L 87,5%, dan P 87,5%. Hasil 

Penelitian menunjukkan bahwa pembelajaran dengan mengunakan media audio 

visual dapat meningkatkan keterampilan menyulam tusuk peniti bagi anak 

tunarungu kelas XII di SLBN Lima Kaum. 

 

 

Kata kunci : Menyulam Tusuk Peniti, Media Audio Visual, Anak Tunarungu 
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ABSTRACT 

Lailaturrahmi. 2017. “Improving Ambroiding  Knot Skill Through Audio Visual 

Media For Children With Hearing Impairment.” 

( classroom action di SLBN LIMA KAUM KAB. TANAH DATAR ) 

 

 

The background of this research is gased on proglem face by the researcher in 

SLBN Lima kaum Kab Tanah datar. There are 4 hearing impairment child third 

grade when researcher observe child have dificulty in learning ambroding skill 

because the lesson that given by the teacer is difficuit to understand ; while skill is 

really importand in improling life skill thidren with hearing impairment the aim of 

this researth is to prave the audio visual medical in improving embroiding  knot for 

child with hearing impairment in thord grade SLBN Lima kaum. 

 

This researth use PTK method the subject in this research are 4 child.This research 

is use audio visial media to help child in study ambroiding knot skill this reseach 

have to cytles in every cycles there are 4 stape planing action observation refleksion 

the result of this research and graphic. The result of this reseachhave slown that 

ambroding audio visual media can improve child with hearing ampairment skill 

 

The result of student hand made the suggestion in ambroiding knot in first cycly 

avarage S 50%, T 37,5%, L 50%, dan P 62,5%. this research is researther hope and 

second cycly avarage S 100%, T 75%, L 87,5%, dan P 87,5%. so this school can 

develop this resech show child skill by using audio visual that audio visual media 

ambroiding knot effective in improving child with hearing ampairment skill. 

 

Keyword: ambroiding  knot, through audio visual media, children with hearing       

impairment 
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KATA PENGANTAR 

Assalamu’alaikum warahmatullah wabarakatuh. 

Alhamdulillahirabbil ‘alamin, ucapan syukur kepada Allah SWT dengan 

semua rahmat dan karunia-Nya yang telah ia limpahkan tiada hentinya kepada 

penulis, sehingga penulis bisa menyelesaikan skripsi penelitian dengan judul 

“Meningkatkan Keterampilan Menyulam Tusuk Peniti melalui Media Audio Visual 

bagi Anak tunarungu kelas XII di SLBN Lima Kaum, Kab. Tanah Datar” 

Sistematika penulisan skripsi ini terdiri dari lima  Bab, yaitu yaitu Bab I 

berupa latar belakang masalah, identifikasi masalah, batasan masalah, rumusan 

masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian. Bab II berisikan kajian teori tentang 

keterampilan menyulam, hakikat anak tunarungu media audio visual, penelitian 

yang relevan dan kerangka konseptual. Pada Bab III berupa metode penelitian yang 

berisikan tentang jenis penelitian, subjek, tempat, kolaborasi penelitian, alur kerja 

penelitian, definisi pengumpulan data, teknik pengumplan data, teknik analisis data 

serta teknik keabsahan data. Pada Bab IV tentang hasil dan pembahasan penelitian 

yang berisi tentang, deskripsi tempat penelitian, deskripsi pelaksanaan penelitian, 

analisis data, pembahasan, keterbatasan penelitian dan Bab V penutup berisi 

tentang kesimpulan dan saran. 

Kemudian ucapan terimakasih untuk semua pihak yang terkait, yang telah 

turut andil dalam memudahkan penulis menyelesaikan penulisan skripsi ini, dosen 

pembimbing yang telah memberikan bimbingan mulai dari awal sampai akhir 

penulisan proposal ini, pihak tata usaha, ketua jurusan, SDLBN Lima Kaum. 
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Penulis menyadari bahwa skripsi ini masih banyak kesalahan dan 

kekeliruan, oleh karena itu kritik dan saran yang membangun, penulis harapkan dari 

pembaca untuk perbaikan skripsi ini kedepannya agar lebih baik lagi. Akhir kata, 

semoga skripsi ini dapat memberikan pengalaman dan referensi baru bagi kita 

semua, khususnya bagi penulis sendiri serta semoga penelitian ini juga bermanfaat 

bagi peneliti selanjutnya yang tertarik. 

 

Wassallam, 

Padang, juli  2017 

 

 

Penulis 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan merupakan usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan 

suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif 

mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual 

keagamaaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta 

ketrampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa, dan Negara. 

Selanjutnya tujuan beserta fungsinya mengembangkan kemampuan dan 

membentuk watak dan peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka 

mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi 

peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertaqwa kepada 

Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, 

mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung 

jawab. Tidak hanya pada anak normal tetapi juga untuk anak berkebutuhan 

khsus termasuk anak tunarungu. 

Anak tunarungu merupakan anak yang kehilangan seluruh atau 

sebagian daya pendengarannya karena tidak berfungsinya sebagian atau 

seluruh alat pendengaran, sehingga ia tidak dapat menggunakan alat 

pendengarannya dalam kehidupan sehari-hari yang membawa dampak 

terhadap kehidupannya secara kompleks, tidak atau kurang mampu 

berkomunikasi secara verbal dan walaupun telah diberikan pertolongan 

dengan alat bantu dengar, masih tetap memerlukan lanyanan khusus. Anak 
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tunarungu kelak akan diberikan berbagai kecakapan hidup atau pembelajaran 

vokasional (life skill). 

Pembelajaran vokasional merupakan pembelajaran yang bertujuan 

mengembangkan kemampuan kreatifitas individu atau kelompok agar 

memiliki keahlian dan kemampuan menghasilkan sesuatu yang dapat 

dingunakan sebagai modal untuk hidup di masyarakat. Keterampilan ini juga 

sangat penting untuk melanjutkan kehidupan, karna pada saat anak tunarungu 

lulus sekolah, mereka mampu menciptakan ide-ide yang bisa mempunyai 

daya tarik dan bernilai jual dengan melihat potensi pasar yang ada di 

daerahnya masing-masing.  

Dengan salah satunya menyulam tusuk peniti. Agar anak tunarungu 

memperoleh pendidikan vokasional  yaitunya keterampilan menyulam tusuk 

peniti. Anak dapat memperoleh sesuatu yang dapat menunjang kehidupan dan 

melengkapi kebutuhan hidup dengan cara mengembangkan kemampuan yang 

mereka peroleh di sekolah. 

Pada umumnya menyulam membutuhkan ketelitian, kehati-hatian, 

ketekunan dan kerapian karena peralatannya halus. Untuk mengajar 

keterampilan motorik halus kepada anak tunarungu memerlukan kecakapan 

dan keahlian guru terutama untuk mengenal bahan, bentuk, ukuran dan lain-

lain. Terkait dengan pelaksanaan keterampilan tersebut didunga perlu banyak 

dilatih dan diperhatikan. 

Berdasarkan studi pendahuluan yang peneliti lakukan bulan januari 

2017 dalam bentuk observasi, diketemukan empat orang anak yang berinisial 
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S,T,L, dan P adalah anak tunarungu mereka sekarang tengah duduk di kelas 

XII semester dua SMALB /SLBN Lima Kaum Kab. Tanah Datar. Berbagai 

macam keterampilan yang diajarkan kepada anak salah satunya adalah 

keterampilan menyulam tusuk peniti. Keterampilan menyulam tusuk peniti 

diberikan oleh sekolah dengan tujuan agar anak memiliki keterampilan yang 

dapat dikembangkan dan bernilai jual sehingga anak mampu memenuhi 

kebutuhan hidupnya. Sebab hasil dari keterampilan menyulam tusuk peniti 

masih banyak diminati oleh masyarakat di Kab. Tanah Datar tidak terkecuali 

di sekitar lingkungan SLBN Lima Kaum Tanah Datar.  

Kemampuan awal anak ini terutama akademis telah mencapai KKM 

yang ditetapkan sekolah yaitu 70, dari semua mata pelajaran yang diikutinya 

yang pada umumnya tidak mengalami masalah. Anak juga mengikuti 

pelajaran keterampilan yang telah di tetapkan pada setiap jam pelajaran yang 

telah ditentukan. Tetapi ada mata pelajaran tertentu yang perlu dicermati. 

Hasil pencermatan tersebut diketemukan pada mata pelajaran keterampilan 

yang masih sulit mereka lakukan yaitu keterampilan menyulam tusuk peniti. 

Dalam menyulam tusuk peniti anak mengalami kesulitan dalam beberapa 

langkah menyulam tusuk peniti seperti membentuk bulatan, memindahkan 

motif, mengaitkan dan menarik benang sulam. 

Kesulitan yang dialami anak terkait dengan cara guru mengajar di 

sekolah. Pada pembelajaran menyulam tusuk peniti, guru memberikan materi 

dengan cara menjelaskan di depan kelas dan mencontohkan langkah-langkah 

menyulam tusuk peniti tanpa menuliskan kembali langkah-langkah tersebut 
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pada papan tulis. Alat dan bahan yang hendak digunakan untuk membuat 

keterampilan menyulam peniti tidak dijelaskan dan dikenalkan secara rinci 

oleh guru. Hal ini menyebabkan anak bingung ketika mengerjakan 

keterampilan tersebut. Selain itu keterampilan yang dikerjakan oleh anak 

menjadi keterampilan yang dikerjakan oleh guru.  

Ketika anak mulai bertanya mengenai langkah yang harus 

dikerjakannya pada menyulam tusuk peniti guru bukannya membimbing anak 

untuk mengerjakan langkah tersebut melainkan mengambil alih keterampilan 

yang dikerjakan oleh anak sehingga menyebabkan anak menjadi pasif, bosan 

dan malas untuk menyelesaikan keterampilan yang telah ia mulai. Dapat 

dikatakan hasil akhir pada keterampilan menyulam tusuk peniti sebagian 

besar merupakan hasil pekerjaan guru dan anak tidak menguasai keterampilan 

menyulam tusuk peniti yang telah diajarkan oleh guru.  

Diketahui hasil keterampilan menjahit pakaian sudah ada akan tetapi  

keterampilan menyulam peniti secara utuh belum ada, hal ini menjadi bukti 

bahwa pelajaran menyulam belum dikuasai anak meskipun telah diajarkan 

berulang kali. Padahal anak tersebut mempunyai potensi untuk itu. Sementara 

kurikulum keterampilan menuntut anak sudah harus bisa melakukannya.  

Untuk memastikan informasi peniliti mengadakan test perbuatan 

dalam menyulam tusuk peniti, hal ini terbukti hasil pekerjaannya belum 

sesuai dengan harapan. Anak  belum mampu membuat sulaman tusuk peniti 

yang ditandai dengan hasil dari bulatan tusuk peniti yang tidak sempurna, 
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anak belum bisa memindahkan motif dengan baik, dan anak belum bisa 

mengambil benang sulam. 

Dengan kondisi diatas peniliti tertarik menggunakan media audio 

visual sebagai alternatif yang dapat digunakan untuk membantu anak dalam 

menyulam tusuk peniti. Penggunaan media disini diberi tulisan pada setiap 

langkah-langkah dalam vidio sehingga anak tunarungu dapat membaca dan 

memahami maksud dari vidio. Pemberian media audio-visual yang diberi 

tulisan bertujuan dengan memaksimalkan visual anak tunarungu sehingga 

setiap langkah-langkah pada menyulam tusuk peniti memiliki arah yang jelas 

dan tidak terlalu sulit untuk mengikutinya. Penggunaan media audio-visual 

juga bertujuan agar guru dapat membimbing anak ketika mengerjakan 

keterampilan menyulam tusuk peniti sesuai dengan langkah-langkahnya. 

Pengunaan media audio visual dalam penelitian ini agar anak tidak mudah 

bosan dalam pembelajaran menyulam tusuk peniti. 

Berdasarkan fakta diatas jelaslah, bahwa anak tersebut mengalami 

kesulitan mengikuti pembelajaran menyulam sehingga mendorong peneliti 

untuk mendalaminya serta mencarikan alternatif solusinya dalam bentuk 

penelitian dengan judul “Meningkatkan Keterampilan Menyulam Tusuk 

Peniti Melalui Media Audio Visual Bagi Anak Tunarungu Kelas XII SMALB 

di SLBN Lima Kaum Kab. Tanah Datar”. 

B. Perumusan dan  Pemecahan Masalah 

1. Rumusan Masalah 
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a. Bagaimanakah proses pelaksanaan menyulam tusuk peniti dengan 

menggunakan media audio visual? 

b. Apakah media audio visual efektif dalam meningkatkan keterampilan 

menyulam tusuk peniti? 

2. Pemecahan Masalah 

Dalam memecahkan masalah yang telah dirumuskan diatas peneliti 

menggunakan alternatif media audio visual yang diberi tulisan agar anak 

dapat mengikuti langkah-langkah menyulam tusuk peniti sebagai solusi 

yang ditawarkan. 

C. Tujuan penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah untuk: 

1. Untuk mengetahui pelaksanaan keterampilan menyulam tusuk peniti 

dengan menggunakan media audio visual. 

2. Untuk mengetahui efektif media audio visual dalam meningkatkan 

keterampilan menyulam tusuk peniti.  

D. Manfaat Penelitian 

Manfaat dari penelitian ini adalah : 

1. Manfaat teoritis 

Dapat menambah wawasan dan pegetahuan tentang cara meningkatkan 

keterampilan menyulam tusuk peniti melalui meida audio visual. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi penulis 
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Dapat menambah wawasan dan pengetahuan tentang cara 

meningkatkan keterampilan menyulam tusuk peniti melalui media 

audio visual. 

b. Bagi guru dan pihak sekolah 

Dapat dijadikan pedoman tentang pemilihan media dan metode yang 

dingunakan dalam proses pembelajaran keterampilan. 

c. Bagi peneliti selanjutnya 

Dijadikan pedoman dalam menulis skripsi selanjutnya. 
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

A. Simpulan 

1. Proses penggunaan media audio visual dalam keterampilan menyulam 

tusuk peniti berjalan sesuai yang diinginkan. Anak dapat mengikuti 

instruksi yang ada dalam video. Guru hanya perlu membimbing anak 

dalam praktek menyulam tusuk peniti tanpa harus banyak menjelaskan 

sehingga pekerjaan guru menjadi lebih ringan. 

2. Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh, video sebangai media 

audio visual dapat meningkatkan kemampuan menyulam tusuk peniti 

pada anak tunarungu yang dibuktikan pada hasil siklus satu dan siklus 

dua. 

B. Saran  

Berdasarkan penelitian tindakan yang dilakukan, maka saran dari hasil 

penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Agar pembelajaran dapat dicapai, maka sebaiknya dapat memberikan 

pembelajaran dengan model pembelajaran, media dan metode yang 

menarik serta bervariasi sesuai dengan kararteristik anak serta 

disesuaikan dengan kebutuhan sehingga mencapai tujuan pembelajaran 

yang diharapkan.  

2. Bagi peneliti selanjutnya, dapat menjadi sumber referensi dan 

menambah wawasan dalam penggunaan media audio visual dalam 

keterampilan menyulam tusuk peniti. 
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